V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan beberapa hal antara lain :

1.  Cara bercocok tanam usahatani padi metode SALIBU di Kecamatan Madiun
Kabupaten Madiun Jawa Timur dapat dengan mudah dipahami dan
diterapkan petani, sebelum diterapkannya usahatani SALIBU petani harus
melakukan usahatani TAPIN terlebih dahulu agar mendapatkan tunggul
batang padi untuk pertumbuhan tunas, serta penanaman SALIBU dilakukan
setelah musim tanam utama (usahatani TAPIN) yaitu musim tanam gadu.
Cara bercocok tanam usahatani padi metode SALIBU hampir sama dengan
metode TAPIN, yang membedakan hanya tidak dilakukannya pengolahan
tanah, tidak perlu membeli bibit untuk persemaian, serta pengairan SALIBU
yang hanya memerlukan kondisi tanah lembab, tidak perlu terlalu basah dan
terlalu kering.

2. Variabel faktor produksi luas lahan dan pupuk berpengaruh positif serta
signifikan terhadap produksi usahatani padi SALIBU di Kecamatan Madiun
Kabupaten Madiun Jawa Timur. Sedangkan variabel faktor produksi tenaga
kerja dan pestisida berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap
produksi usahatani padi SALIBU di Kecamatan Madiun Kabupaten Madiun
Jawa Timur.

3. Pendapatan usahatani padi metode SALIBU dan metode TAPIN di
Kecamatan Madiun Kabupaten Madiun Jawa Timur menguntungkan dan

layak untuk diusahakan, namun usahatani metode SALIBU memiliki hasil
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pendapatan yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan usahatani padi

metode TAPIN.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil observasi di lokasi penelitian, maka penulis memberi

saran:

1.

Cara bercocok tanam wusahatani padi metode SALIBU perlu
dikembangkan dan disebarluaskan kepada para petani, hal ini
memerlukan bantuan dari PPL (Penyul uhan Pertanian Lapangan) dan
dinas pertanian setempat, agar petani dapat mengetahui bahwa dengan
penerapan metode SALIBU dalam usahataninya dapat menghemat biaya
dan mendapatkan pendapatan yang lebih tinggi jika dibandingkan
dengan usahatani metode TAPIN.

Karena masih belum tersebarluasnya metode SALIBU di pulau Jawa,
maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap usahatani metode
SALIBU jika diterapkan di pulau Jawa, mengingat SALIBU sendiri
lebih banyak dikembangkan di Sumatera Barat (lokasi asalmula metode
SALIBU ditemukan, dikembangkan, dan diterapkan), sehingga
diharapkan akan banyak petani yang mau beralih dari usahatani metode

TAPIN ke usahatani metode SALIBU.



